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01/03/2026 This study aims to improve students’ learning activities and learning outcomes through the
Revised: implementation of the mind mapping learning model in Social Studies learning. The study
17/03/2026 employed a Classroom Action Research method conducted in two cycles involving 35
Accepted: eighth-grade students at SMP Negeri 4 Tondano. Each cycle consisted of planning, action
02/04/2026 implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through

observations of students’ learning activities and learning achievement tests administered
before and after the intervention. The data were analyzed descriptively by comparing
students’ learning activities, mean scores, and mastery percentages across the cycles. The
results showed that the implementation of mind mapping was able to increase students’
engagement in the learning process. Students’ learning activity increased from 46.42% in
Cycle I to 75% in Cycle II. An improvement was also observed in learning outcomes, with
the mean posttest score increasing from 6.7 in Cycle I to 7.7 in Cycle II. The percentage of
students achieving the minimum mastery criterion increased from 50% in Cycle I to 86.11%
in Cycle II. These improvements indicate that the use of mind mapping provides a more
active learning experience, helps students organize information, and facilitates their
understanding of learning materials. Therefore, mind mapping can be used as an

alternative learning model to improve students’ learning activities and learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran mind mapping pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Tondano yang berjumlah 35 siswa. Setiap siklus
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi aktivitas belajar dan tes hasil belajar yang diberikan
sebelum dan sesudah tindakan. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
aktivitas belajar, nilai rata-rata, dan persentase ketuntasan siswa pada setiap siklus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan mind mapping mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar siswa meningkat dari
46,42% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II. Peningkatan juga terlihat pada hasil
belajar, dengan nilai rata-rata posttest yang meningkat dari 6,7 pada siklus I menjadi 7,7
pada siklus II. Persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal meningkat dari
50% pada siklus I menjadi 86,11% pada siklus I1. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan mind mapping memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, membantu
siswa mengorganisasikan informasi, dan mempermudah pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian, mind mapping dapat digunakan sebagai alternatif model
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada jenjang sekolah menengah tidak hanya diarahkan pada penguasaan
sejumlah informasi, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam memahami,
mengorganisasi, menghubungkan, dan menggunakan pengetahuan yang diperoleh selama
proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran IPS, kebutuhan tersebut menjadi semakin
penting karena materi pembelajaran memiliki karakteristik yang berkaitan dengan berbagai
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konsep, peristiwa, hubungan sebab akibat, serta dinamika kehidupan sosial. Oleh karena itu,
proses pembelajaran perlu memberikan ruang yang lebih luas kepada siswa untuk
mengonstruksi pemahaman melalui aktivitas yang memungkinkan mereka menghubungkan
berbagai informasi secara bermakna. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berinteraksi, mengemukakan gagasan, bertanya, dan menjelaskan kembali
informasi dapat mendorong keterlibatan belajar yang lebih konstruktif (Wong & Liem, 2022;
Aksoy & Ceylan, 2021). Keterlibatan siswa merupakan salah satu unsur penting dalam
keberhasilan pembelajaran. Keterlibatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kehadiran
siswa secara fisik, tetapi juga mencakup keterlibatan perilaku, kognitif, dan emosional dalam
proses belajar. Wong dan Liem (2022) menempatkan student engagement sebagai konstruk
multidimensional yang memiliki keterkaitan dengan berbagai hasil pendidikan. Dengan
demikian, pembelajaran yang baik tidak semata-mata diukur dari kemampuan guru
menyampaikan materi, tetapi juga dari sejauh mana siswa terlibat secara aktif dalam
memahami dan mengolah informasi yang dipelajari.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran adalah ketika siswa lebih
banyak menerima informasi secara satu arah sehingga kesempatan untuk mengolah dan
mengorganisasi pengetahuan secara mandiri menjadi terbatas. Dalam pembelajaran IPS,
kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan
konsep-konsep yang dipelajari. Aksoy dan Ceylan (2021), melalui penelitian tindakan dalam
pembelajaran IPS, menunjukkan bahwa pola komunikasi dan interaksi di kelas memiliki
peranan penting dalam membangun pembelajaran yang lebih dialogis. Pergeseran dari pola
pembelajaran yang dominan berpusat pada guru menuju pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan, mempertanyakan, dan mengembangkan gagasan
merupakan bagian penting dalam meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran. Salah satu
strategi yang dapat digunakan untuk membantu siswa mengorganisasi pengetahuan adalah
mind mapping. Mind mapping merupakan strategi visual yang memungkinkan siswa menyusun
gagasan melalui hubungan antarkonsep dengan menggunakan kata kunci, cabang, simbol,
warna, maupun bentuk visual lainnya. Struktur tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk tidak hanya mencatat informasi secara linear, tetapi juga melihat keterkaitan antara satu
gagasan dengan gagasan lainnya. Dalam kajian meta-analisis terhadap 21 penelitian, Shi et al.
(2023) menemukan bahwa pembelajaran berbasis mind mapping memberikan pengaruh yang
lebih positif terhadap hasil belajar kognitif dibandingkan pembelajaran tradisional. Pengaruh
tersebut juga dipengaruhi oleh karakteristik mata pelajaran dan jenjang pendidikan.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Gavens et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa penggunaan mind mapping dalam situasi pembelajaran nyata dapat membantu proses
belajar, meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada bagaimana strategi tersebut diterapkan
dalam konteks pembelajaran. Artinya, mind mapping tidak seharusnya diposisikan hanya
sebagai teknik mencatat, tetapi sebagai bagian dari proses pembelajaran yang mendorong siswa
mengorganisasi, menghubungkan, dan merefleksikan pengetahuan. Penelitian lain juga
memperlihatkan kecenderungan yang serupa. Sari et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan
mind mapping yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Ridwanulloh et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah yang didukung mind mapping memberikan kontribusi
terhadap kemampuan belajar mandiri siswa. Sementara itu, Putri dan Damayanti (2022)
menemukan adanya hubungan antara penggunaan metode mind mapping dan prestasi belajar
peserta didik. Bukti yang lebih luas ditunjukkan oleh penelitian meta-analisis. Izci dan A¢ikgoz
Akkoc¢ (2024) menemukan bahwa penggunaan concept maps memberikan pengaruh positif
yang kuat terhadap pencapaian akademik siswa. Meta-analisis Anastasiou et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa concept mapping memiliki pengaruh positif terhadap pencapaian belajar
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sains pada siswa sekolah dasar dan menengah. Meskipun concept mapping dan mind mapping
merupakan teknik yang memiliki karakteristik berbeda, keduanya memiliki kesamaan dalam
penggunaan representasi visual untuk mengorganisasi dan menghubungkan pengetahuan.
Temuan tersebut memberikan dasar teoritis bahwa representasi visual dapat menjadi sarana
yang relevan dalam membantu siswa memahami struktur pengetahuan.

Dalam perkembangan penelitian terbaru, penggunaan mind mapping juga semakin
dikaitkan dengan keterlibatan siswa. He et al. (2024), misalnya, menunjukkan bahwa
penerapan mind mapping dalam pembelajaran kelompok dapat digunakan untuk mendorong
student engagement. Guo et al. (2024) juga menemukan bahwa penggunaan mind mapping
berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir komputasional dan efikasi diri siswa.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa manfaat mind mapping tidak terbatas pada pencapaian
kognitif, tetapi dapat berkaitan pula dengan proses keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Penelitian di Indonesia juga memperlihatkan relevansi strategi tersebut dalam konteks
pembelajaran sekolah. Cahyani dan Setiyawati (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah yang dipadukan dengan mind mapping dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar. Fitriana dan Attalina (2023) melaporkan efektivitas model mind mapping
terhadap hasil belajar pada pembelajaran PPKn. Mutaqin dan Nurhamzah (2024) juga
melaporkan peningkatan hasil belajar melalui penggunaan metode mind mapping. Penelitian
yang lebih baru oleh Wulandari et al. (2025), Agustina et al. (2025), serta Rahmawati et al.
(2025) semakin memperlihatkan bahwa strategi mind mapping dapat diterapkan dalam
berbagai konteks pembelajaran untuk mendukung pencapaian belajar siswa.

Meskipun demikian, efektivitas mind mapping tidak dapat dilepaskan dari proses
implementasinya. Siswa memerlukan pembiasaan dalam menyusun gagasan secara visual,
memilih informasi utama, menentukan hubungan antarkonsep, dan mempresentasikan hasil
pemikirannya. Oleh sebab itu, penerapan mind mapping perlu ditempatkan sebagai proses
pembelajaran yang bertahap, bukan sekadar pemberian tugas untuk membuat peta pikiran.
Efektivitas strategi ini juga perlu dilihat dari perubahan aktivitas siswa selama pembelajaran
dan perubahan hasil belajar yang dicapai setelah tindakan diberikan. Hal tersebut sejalan
dengan kajian Nguyen et al. (2021) yang menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran aktif
sangat dipengaruhi oleh strategi guru dalam mengelola keterlibatan siswa. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Tondano dengan fokus pada
penerapan model pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII. Penelitian ini tidak hanya melihat perubahan nilai akademik siswa, tetapi juga
memperhatikan perubahan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian diarahkan untuk menjawab persoalan mengenai bagaimana penerapan mind
mapping dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS.
Penelitian ini penting dilakukan karena penggunaan mind mapping perlu dilihat dalam konteks
nyata pembelajaran kelas, khususnya melalui penelitian tindakan yang memungkinkan guru
melakukan perbaikan pembelajaran secara bertahap berdasarkan hasil observasi dan refleksi.
Pendekatan tersebut memungkinkan tindakan pembelajaran disesuaikan dengan respons siswa
pada setiap siklus. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis
bagi guru IPS dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif, terstruktur, dan
berorientasi pada pemahaman siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pemilihan
PTK didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak hanya mengukur kondisi pembelajaran,
tetapi juga melakukan tindakan perbaikan secara langsung terhadap proses pembelajaran di
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kelas. Penelitian tindakan memberikan ruang bagi guru dan peneliti untuk mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran, merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan, mengamati
perubahan yang terjadi, serta melakukan refleksi sebagai dasar perbaikan pada tindakan
berikutnya. Karakteristik tersebut menjadikan penelitian tindakan relevan digunakan ketika
penelitian diarahkan pada peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran secara langsung
(Aksoy & Ceylan, 2021; Rafiqie et al., 2023). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4
Tondano dengan subjek penelitian siswa kelas VIII B yang berjumlah 35 siswa. Pemilihan
kelas tersebut didasarkan pada permasalahan pembelajaran yang ditemukan selama proses
pembelajaran, terutama berkaitan dengan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Penelitian
dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru sehingga proses perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi dapat dilakukan secara sistematis. Pola
kolaboratif semacam ini juga digunakan dalam penelitian tindakan pada pembelajaran sosial
untuk mengidentifikasi permasalahan kelas dan menentukan tindakan perbaikan berdasarkan
temuan selama proses pembelajaran (Aksoy & Ceylan, 2021).

Pelaksanaan penelitian terdiri atas dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru
menyiapkan perangkat pembelajaran, materi, instrumen observasi aktivitas siswa, serta
instrumen tes hasil belajar. Tahap tindakan dilakukan melalui penerapan pembelajaran dengan
model mind mapping. Pada tahap observasi, aktivitas siswa selama proses pembelajaran dicatat
berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Selanjutnya, tahap refleksi digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pelaksanaan tindakan sebagai dasar penyempurnaan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Pola siklus semacam ini sesuai dengan karakteristik
penelitian tindakan yang menempatkan refleksi sebagai bagian penting dalam perbaikan
pembelajaran secara berkelanjutan (Aksoy & Ceylan, 2021; Nurhidayat et al., 2023).
Penerapan mind mapping dilakukan melalui beberapa aktivitas utama. Setelah guru
menyampaikan materi, siswa diarahkan untuk mengidentifikasi informasi pokok dan
mengorganisasikannya dalam bentuk peta pikiran. Siswa bekerja secara berkelompok untuk
menyusun mind map dengan menggunakan kata kunci, garis, simbol, warna, dan gambar yang
dianggap relevan dengan materi. Setelah penyusunan selesai, setiap kelompok
mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Guru memberikan pertanyaan dan umpan balik
untuk mengetahui pemahaman siswa sekaligus memperbaiki hubungan konsep yang masih
kurang tepat. Pola pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai pihak yang aktif mengolah
informasi, bukan hanya menerima materi dari guru. Penggunaan mind mapping sebagai alat
untuk menghasilkan gagasan, membuat catatan, mengorganisasi pemikiran, dan
mengembangkan konsep juga menjadi karakteristik utama yang diidentifikasi dalam kajian Shi
et al. (2023).

Data penelitian terdiri atas data aktivitas belajar dan data hasil belajar. Data aktivitas
diperoleh melalui observasi selama proses pembelajaran. Indikator aktivitas yang diamati
meliputi keaktifan dalam berdiskusi, mencatat, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Pemilihan
indikator tersebut didasarkan pada kebutuhan untuk melihat keterlibatan siswa secara langsung
selama pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan konstruk
multidimensional yang dapat tercermin melalui perilaku belajar dan partisipasi siswa dalam
aktivitas kelas (Wong & Liem, 2022). Data hasil belajar diperoleh melalui tes yang diberikan
sebelum dan sesudah tindakan pada setiap siklus. Tes awal digunakan untuk memperoleh
gambaran kemampuan siswa sebelum tindakan, sedangkan tes akhir digunakan untuk
mengetahui perubahan hasil belajar setelah penerapan mind mapping. Data kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan membandingkan rata-rata hasil tes dan persentase ketuntasan belajar
antarsiklus. Pendekatan tersebut memungkinkan perubahan hasil belajar diamati secara
langsung sebagai konsekuensi dari perbaikan tindakan pembelajaran. Indikator keberhasilan
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penelitian ditetapkan berdasarkan pencapaian hasil belajar siswa dan aktivitas pembelajaran.
Pembelajaran dinyatakan berhasil apabila rata-rata hasil belajar mencapai sekurang-kurangnya
7,0 dan sekurang-kurangnya 80% siswa mencapai ketuntasan belajar. Selain itu, peningkatan
aktivitas siswa menjadi indikator pendukung untuk melihat perubahan kualitas proses
pembelajaran. Penggunaan data proses dan hasil secara bersamaan penting dalam penelitian
tindakan karena keberhasilan tindakan tidak hanya ditentukan oleh perubahan skor akademik,
tetapi juga oleh perubahan keterlibatan siswa selama pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran mind mapping dalam penelitian ini menunjukkan
adanya perubahan positif baik pada aktivitas siswa maupun hasil belajar. Perubahan tersebut
terlihat secara bertahap dari siklus I menuju siklus II. Pada tahap awal penerapan, sebagian
siswa masith memerlukan waktu untuk memahami cara menyusun mind map, memilih
informasi utama, menghubungkan konsep, serta menyampaikan hasil kerja kelompok. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan strategi visual baru membutuhkan proses adaptasi.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa efektivitas mind mapping tidak hanya ditentukan
oleh keberadaan teknik tersebut, tetapi juga oleh bagaimana siswa dibimbing untuk
menggunakannya sebagai bagian dari proses belajar (Gavens et al., 2022; Shi et al., 2023).

80 13 8 7.7
60 46.42 7.5
40 7 6.7
: .
0 6
Persentase Aktivitas Siswa (%) Rata-Rata Hasil Belajar
m Siklus 1 = Siklus 2 m Siklus I = Siklus 2
(a) (b)
100 86.11
80
60 50

40
20
0

Ketuntasan Belajar Siswa (%)

B Siklus 1 = Siklus 2

(c)
Gambar 1. Hasil Penerapan Mind Mapping: (a) Peningkatan Aktivitas Mahasiswa; (b)
Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar; (c) Peningkatan Ketuntasan Belajar.

Pada siklus I, aktivitas siswa dalam berdiskusi tercatat sebanyak 26 siswa atau 46,42%.
Aktivitas mencatat dilakukan oleh 33 siswa, sedangkan aktivitas bertanya hanya dilakukan oleh
2 siswa dan aktivitas menjawab pertanyaan dilakukan oleh 4 siswa. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa meskipun sebagian besar siswa telah terlibat dalam kegiatan mencatat,
keterlibatan mereka dalam interaksi pembelajaran masih relatif terbatas. Data tersebut
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menunjukkan bahwa penerapan mind mapping pada tahap awal belum sepenuhnya
menghasilkan pola pembelajaran aktif karena siswa masih berada dalam tahap penyesuaian
terhadap strategi pembelajaran yang baru. Keterbatasan aktivitas pada siklus I dapat dipahami
karena mind mapping menuntut siswa melakukan beberapa proses secara bersamaan, yaitu
memahami materi, menentukan gagasan utama, menghubungkan konsep, mengubah informasi
ke dalam bentuk visual, dan mengkomunikasikan hasilnya. Dengan kata lain, siswa tidak cukup
hanya mengingat materi, tetapi harus mengolah informasi tersebut menjadi struktur
pengetahuan yang dapat dipahami. Shi et al. (2023) menjelaskan bahwa mind mapping
merupakan alat visual yang digunakan untuk menghasilkan gagasan, membuat catatan,
mengorganisasi pemikiran, dan mengembangkan konsep. Oleh karena itu, siswa yang belum
terbiasa dengan proses tersebut membutuhkan pendampingan sebelum dapat menggunakan
mind mapping secara optimal.

Hasil belajar pada siklus I juga menunjukkan peningkatan, meskipun belum mencapai
indikator keberhasilan penelitian. Rata-rata nilai postfest mencapai 6,7, sedangkan ketuntasan
belajar baru mencapai 50%. Dengan demikian, penerapan tindakan pada siklus I telah
memberikan perubahan dibandingkan kondisi awal, tetapi belum cukup untuk mencapai target
ketuntasan yang ditetapkan. Temuan ini memperlihatkan bahwa perubahan hasil belajar
berjalan bersamaan dengan proses adaptasi siswa terhadap strategi pembelajaran. Hasil
tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mind
mapping dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar, tetapi efektivitasnya
dipengaruhi oleh konteks dan cara penerapannya. Gavens et al. (2022) menunjukkan bahwa
efektivitas mind mapping perlu dilihat dalam situasi pembelajaran nyata, sedangkan Shi et al.
(2023) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis mind mapping secara
umum memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif dibandingkan pembelajaran
tradisional. Dengan demikian, peningkatan yang belum optimal pada siklus I tidak berarti
bahwa strategi tersebut tidak efektif, tetapi menunjukkan bahwa proses implementasinya masih
membutuhkan penyempurnaan.

Perbaikan kemudian dilakukan pada siklus II berdasarkan hasil refleksi siklus I. Pada
tahap ini, siswa telah memiliki pengalaman sebelumnya dalam menyusun mind map sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih terarah. Siswa mulai memahami bagaimana memilih
informasi penting, menyusun hubungan antarkonsep, bekerja dalam kelompok, dan
mempresentasikan hasilnya. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya aktivitas siswa.
Aktivitas diskusi meningkat menjadi 34 siswa atau 75%, aktivitas mencatat dilakukan oleh
seluruh siswa, aktivitas bertanya meningkat menjadi 20 siswa, dan aktivitas menjawab
pertanyaan mencapai 15 siswa. Peningkatan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa mind
mapping tidak hanya berfungsi sebagai teknik pencatatan, tetapi dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan interaksi belajar. Ketika siswa bekerja dalam kelompok untuk menyusun
representasi visual dari materi yang dipelajari, mereka memiliki kebutuhan untuk
mendiskusikan informasi yang dianggap penting, menentukan hubungan antarkonsep, dan
mempertahankan hasil pemikiran kelompok ketika melakukan presentasi. Pola tersebut
memperluas kesempatan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan He et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan mind mapping dalam
pembelajaran kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

Peningkatan aktivitas juga dapat dipahami melalui perspektif pembelajaran aktif.
Pembelajaran aktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan lebih dari sekadar
menerima informasi. Siswa perlu terlibat dalam aktivitas berpikir, berdiskusi, menjelaskan, dan
menggunakan pengetahuan. Theobald et al. (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
dapat memberikan manfaat terhadap capaian belajar, sedangkan Nguyen et al. (2021)
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran aktif sangat dipengaruhi oleh
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strategi guru dalam mengelola respons dan keterlibatan siswa. Dalam konteks penelitian ini,
mind mapping memberikan struktur aktivitas yang memungkinkan siswa mengolah materi
melalui diskusi, pencatatan, pertanyaan, jawaban, dan presentasi.

Perubahan aktivitas siswa tersebut diikuti oleh peningkatan hasil belajar. Pada siklus II,
rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 7,7, sedangkan persentase ketuntasan belajar
meningkat menjadi 86,11%. Dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang, capaian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan.
Data penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata posttest meningkat dari 6,7 pada siklus I
menjadi 7,7 pada siklus II. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar berjalan searah dengan
peningkatan aktivitas belajar siswa. Peningkatan tersebut memberikan gambaran bahwa proses
pembelajaran yang memungkinkan siswa mengorganisasi pengetahuan secara visual dapat
membantu mereka memahami materi secara lebih terstruktur. Ketika informasi yang
sebelumnya diterima secara verbal disusun kembali dalam bentuk kata kunci, cabang,
hubungan, simbol, dan gambar, siswa memperoleh representasi yang lebih terorganisasi
mengenal materi yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan hasil meta-analisis Izci dan
Acikgodz Akkog (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan peta konsep memiliki pengaruh
positif terhadap pencapaian akademik siswa. Anastasiou et al. (2024) juga menunjukkan
pengaruh positif concept mapping terhadap pencapaian belajar siswa pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Meskipun concept mapping dan mind mapping bukanlah strategi yang
sepenuhnya identik, kedua pendekatan tersebut memiliki prinsip yang sama dalam penggunaan
representasi visual untuk membantu siswa mengorganisasi pengetahuan. Dalam penelitian ini,
karakteristik tersebut terlihat ketika siswa tidak hanya menuliskan kembali materi, tetapi
menyusun informasi ke dalam hubungan yang lebih terstruktur. Proses tersebut memungkinkan
siswa melihat materi sebagai suatu kesatuan yang memiliki hubungan antargagasan, bukan
sebagai kumpulan informasi yang berdiri sendiri.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan penerapan mind mapping
berkembang melalui proses pembiasaan. Pada siklus I, siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyusun mind map dan masih menunjukkan keterbatasan dalam bertanya maupun menjawab
pertanyaan. Pada siklus II, siswa sudah lebih terbiasa dengan prosedur pembelajaran, sehingga
aktivitas diskusi, bertanya, menjawab, dan presentasi meningkat. Kondisi ini memperlihatkan
pentingnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami strategi pembelajaran
secara berulang sehingga mereka dapat mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri
dalam menggunakannya. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian
Ridwanulloh et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping dalam
pembelajaran dapat mendukung perkembangan self-directed learning. Ketika siswa mulai
memahami bagaimana informasi harus dipilih, diorganisasi, dan disajikan kembali, proses
belajar secara perlahan bergeser dari sekadar menerima informasi menuju proses pengelolaan
pengetahuan oleh siswa sendiri. Hasil penelitian juga sejalan dengan Sari et al. (2020) yang
menemukan bahwa mind mapping dapat mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, mind mapping digunakan sebagai bagian
dari pembelajaran yang mendorong siswa mengorganisasi gagasan dan memahami materi
secara lebih aktif. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan representasi visual
memiliki potensi untuk memperkuat proses kognitif siswa ketika strategi tersebut dipadukan
dengan aktivitas belajar yang menuntut partisipasi.

Dalam konteks pembelajaran IPS, peningkatan aktivitas diskusi dan kemampuan siswa
dalam menjawab pertanyaan menjadi temuan yang penting. Pembelajaran IPS tidak hanya
membutuhkan kemampuan mengingat informasi, tetapi juga kemampuan memahami
hubungan antarkonsep dan menjelaskan fenomena sosial. Aksoy dan Ceylan (2021)
menunjukkan pentingnya interaksi dan komunikasi dalam pembelajaran IPS untuk
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membangun pembelajaran yang lebih dialogis. Dalam penelitian ini, kegiatan penyusunan dan
presentasi mind map menyediakan ruang bagi siswa untuk mendiskusikan materi dan
menjelaskan hasil pemahamannya kepada teman sekelas. Penelitian-penelitian mutakhir juga
memperkuat relevansi penggunaan mind mapping pada berbagai jenjang dan bidang
pembelajaran. Guo et al. (2024) menemukan bahwa mind mapping dapat mendukung
kemampuan berpikir komputasional dan efikasi diri siswa. Waliyah dan Solikin (2025)
menemukan bahwa penggunaan mind mapping dalam pembelajaran sains berkaitan dengan
peningkatan capaian kognitif dan afektif siswa. Agustina et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa mind mapping yang digunakan sebagai pendukung pembelajaran berbasis masalah
dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah menengah pertama.

Temuan dalam penelitian ini dengan demikian memperlihatkan bahwa peningkatan
hasil belajar tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan perubahan proses pembelajaran. Pada
siklus I, ketika aktivitas siswa masih terbatas, capaian hasil belajar juga belum memenuhi
indikator keberhasilan. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, aktivitas siswa meningkat
dan hasil belajar juga mengalami peningkatan hingga mencapai ketuntasan klasikal 86,11%.
Hubungan tersebut memberikan indikasi bahwa pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan
terstruktur dapat menciptakan kondisi yang lebih mendukung bagi siswa untuk memahami
materi. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan mind mapping
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran IPS yang mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam mengorganisasi pengetahuan, berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, dan
mempresentasikan hasil pemahamannya. Peningkatan aktivitas dari 46,42% menjadi 75% serta
peningkatan rata-rata posttest dari 6,7 menjadi 7,7 menunjukkan adanya perubahan yang
konsisten antara proses dan hasil pembelajaran. Ketuntasan belajar yang meningkat dari 50%
menjadi 86,11% sekaligus menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai
pada siklus II. Hasil tersebut juga memberikan implikasi bahwa penggunaan mind mapping
sebaiknya tidak dipahami sebagai sekadar teknik membuat catatan yang lebih menarik. Nilai
pedagogisnya justru terletak pada proses ketika siswa memilih informasi, menentukan
hubungan antargagasan, mendiskusikan pemahaman, menyusun representasi visual, dan
mengkomunikasikan hasil pemikirannya (Nguyen et al., 2021; Doolittle et al., 2023). Oleh
karena itu, guru memiliki posisi penting dalam memberikan arahan, pertanyaan pemantik,
umpan balik, dan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil kerja mereka. Pendekatan
tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif yang menempatkan siswa sebagai pelaku
utama dalam proses konstruksi pengetahuan.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran mind mapping menunjukkan kontribusi positif terhadap
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 4 Tondano. Perubahan
tersebut berlangsung secara bertahap melalui proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengorganisasi informasi, berdiskusi, bertanya, menjawab
pertanyaan, serta mempresentasikan hasil pemahamannya. Aktivitas siswa meningkat dari
46,42% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II. Pada saat yang sama, rata-rata hasil posttest
meningkat dari 6,7 menjadi 7,7, sedangkan ketuntasan belajar meningkat dari 50% menjadi
86,11%. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan mind mapping tidak semata-
mata terletak pada bentuk visual yang dihasilkan siswa, tetapi pada proses berpikir dan
interaksi yang berlangsung ketika siswa menyusun peta pikirannya. Strategi ini memberikan
ruang bagi siswa untuk menghubungkan informasi, membangun pemahaman, bekerja bersama,
dan mengkomunikasikan hasil belajar. Dengan demikian, mind mapping dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran IPS yang lebih aktif dan berpusat
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pada siswa, khususnya ketika guru memberikan pendampingan yang memadai selama proses
penyusunan dan presentasi.
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